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Abstract 
This research entitled the influence of tutoring by Khatulistiwa Berbagi Social groups 
on the learning achievements of marginal children in the area of Komplek Waduk 
Permai Pontianak. This research purpose to find out the influence of tutoring on the 
learning achievements of marginal children, with the general problem is "How the 
influence of tutoring by Khatulistiwa Berbagi Social groups on the learning 
achievement of marginal children of Komplek Waduk Permai Pontianak area" is 
quantitative with the research subjects of 58 marginal children selected from 67 
marginal children using sample random sampling method. Data collection techniques 
are indirect communication techniques and documentation techniques, data 
collection tools are questionnaires and archives. The results obtained showed the 
influence of tutoring by Khatulistiwa Berbagi Social groups by 68% and the learning 
achievement of marginal children of Komplek Waduk Permai Pontianak area is 
84.5%, both are in the high category. The result of hypothesis testing shows that 
there is a positive and significant influence between tutoring and marginal student 
learning achievement with rCount bigger than rTable (0.845> 0.254) and Sig value. 
smaller than Alpha (α) (0.00 <0.05). Regression equation Y = 14,090 + 0,873 X 
showed that if tutoring increase one, hence learning achievement increase equal to 
0,873. Adjusted determinant value R2 = 0.708 which means the influence of tutoring 
on learning achievement is 70.8% and 29.2% the rest is influenced by other factors. 
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PENDAHULUAN 
Bagi anak dari kelompok marjinal , 
pendidikan merupakan hal yang di 
anggap sangat penting, mengingat 
kebutuhan dalam pendidikan untuk 
meningkatkan taraf hidup dan status 
sosial keluarga mereka. Namun, dari 
segi kondisi hidup yang mereka jalani, 
karena keseharian mereka sudah 
dipenuhi aktivitas mencari nafkah, 
sistem sekolah menjadi tidak adaptif 
terhadap mereka, terutama dari segi 
waktu belajar di sekolah dan persiapan 
belajar di rumah. Persaingan yang 
terjadi saat ini juga sangat tinggi, 
misalnya persaingan di bangku sekolah 
untuk mendapatkan nilai, peringkat, 
ataupun memasuki sekolah – sekolah 
unggulan. Bagi masyarakat miskin, 
model persaingan seperti ini tentu jauh 
dari jangkauan. 
Demikian juga yang terjadi dengan 
anak marjinal di kawasan Komplek 
Waduk Permai Pontianak, sebagian 
besar anak marjinal di kawasan 
Komplek Waduk Permai ini bekerja 
untuk membantu perekonomian 
orangtuanya dan memenuhi kebutuhan 
hidupnya sendiri. Berikut tabel data 
anak marjinal dan pekerjaan 
orangtuanya di kawasan Komplek 
Waduk Permai Pontianak.  
Proses belajar bagi anak sebetulnya 
tidak dibatasi hanya oleh institusi 
sekolah. Sejak dilahirkan, anak 
mengalami proses belajar bersama 
dengan lingkungannya. Institusi sekolah 
seharusnya berfungsi sebagai sarana 
atau alat dalam proses belajar. 
Pendidikan nonformal berupa bimbingan 
belajar, menjawab kebutuhan riil anak 
marjinal dalam bidang pendidikan. 
Hadirnya komunitas Khatulistiwa 
Berbagi atau yang lebih akrab disapa 
dengan KKB pada akhir tahun 2013 lalu 
di kawasan Komplek Waduk Permai 
untuk memberikan pendidikan 
nonformal gratis kepada anak marjinal 
melahirkan harapan anak kembali bagi 
kaum marjinal kawasan Komplek 
Waduk Permai untuk dapat bersaing 
dengan teman lain disekolahnya. 
Tabel di bawah ini merupakan nilai 
anak marjinal yang di peroleh dari 
komunitas Khatulistiwa Berbagi sebagai 
data awal sebelum diberikan pendidikan 
nonformal berupa bimbingan belajar. 
Tabel 1 
Nilai rata-rata raport anak marjinal sebelum diberikan bimbingan belajar  
Tahun Ajaran 2012/2013 - 2013/2014. 
Nama JK Nilai 
AA P 77 
AM L 83 
AJ P 80 
AK P 84 
AO P 87 
AL L 84 
AS L 78 
AC P 86 
AU L 80 
AY P 75 
AW L 83 
CU P 79 
DL P 81 
DH L 82 
DM L 79 
DS P 70 
DA P 84 
DR L 74 
ED P 84 
EG L 79 
FD L 78 
FB P 81 
FS P 79 
HI L 71 
HL L 79 
HK L 83 
HM P 84 
HO P 77 
HP P 73 
IJ L 75 
IM L 83 
IH L 81 
IU P 76 
IT P 77 
JK L 86 
JG L 75 
JT P 79 
JY P 83 
JF P 80 
JR P 82 
JS L 86 
JW L 73 
JE P 86 
KL P 79 
KO P 77 
KP L 74 
KY L 84 
KU P 86 
KW P 85 
LM P 78 
LO L 81 
LY L 75 
LR L 84 
LA L 80 
LS P 82 
LA L 74 
LD L 86 
MR P 79 
MA L 72 
NN P 86 
NR L 82 
NE L 78 
NW L 76 
NA P 79 
MU P 74 
MR L 75 
ME L 78 
Sumber : Data Komunitas Khatulistiwa Berbagi tahun 2015 
Melalui penelitian ini dengan 
berdasarkan deskripsi di lapangan dan data 
yang diperoleh, penulis ingin mengetahui: 
Bagaimana pengaruh Pendidikan nonformal 
(Bimbingan Belajar) oleh kelompok sosial 
Khatulistiwa Berbagi terhadap prestasi 
belajar anak marjinal kawasan komplek 
Waduk Permai Pontianak? Dan Bagaimana 
bimbingan belajar yang diberikan oleh 
aktivis Khatulistiwa Berbagi pada anak 
marjinal kawasan komplek Waduk Permai 
Pontianak? Serta Seberapa besar pengaruh 
bimbingan belajar oleh kelompok sosial 
Khatulistiwa Berbagi terhadap prestasi 
belajar anak marjinal kawasan Komplek 
Waduk Permai Pontianak? dengan judul 
“Pengaruh Bimbingan Belajar Oleh 
Kelompok Sosial “Khatulistiwa Berbagi” 
Terhadap Prestasi Belajar Anak Marjinal 
Kawasan Komplek Waduk Permai 
Pontianak.” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Menurut  
Sugiyono (2013), “Peneltian 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
karena data yang diperoleh berupa angka 
dan dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistik”. 
Dalam penelitian ini, yang diteliti 
adalahPengaruh Pendidikan nonformal 
(Bimbingan Belajar) oleh kelompok 
sosial Khatulistiwa Berbagi terhadap 
prestasi belajar anak marjinal kawasan 
komplek Waduk Permai Pontianak? Dan 
Bagaimana bimbingan belajar yang 
diberikan oleh aktivis Khatulistiwa 
Berbagi pada anak marjinal kawasan 
komplek Waduk Permai Pontianak? 
Serta Seberapa besar pengaruh 
bimbingan belajar oleh kelompok sosial 
Khatulistiwa Berbagi terhadap prestasi 
belajar anak marjinal kawasan Komplek 
Waduk Permai Pontianak?. Oleh karena 
itu, metode yang digunakan peneliti 
untuk menjawab masalah tersebut 
adalah metode kuantitatif. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
studi korelasi (correlation study). 
Menurut Nawawi (2012:79-80), “Studi 
korelasi mengungkapkan bentuk 
hubungan timbal balik antar variabel 
yang diselidiki”. Hubungan antar dua 
variabel tidak saja dalam bentuk sebab 
akibat. Hubungan sebab akibat 
menunjukkan ketergantungan variabel 
yang satu terhadap variabel yang lain. 
Pada peneltian ini peneliti melihat 
hubungan antar variabel yaitu variabel X 
(bimbingan belajar non formal 
Khatulistiwa Berbagi) dan variabel Y 
(prestasi belajar anak marjinal) apakah 
kedua variabel tersebut berkorelasi 
positif atau negatif. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
Prestasi Belajar Anak Marjinal 
Data Nilai prestasi belajar diperoleh 
dari nilai rata-rata raport anak marjinal 
semester genap tahun ajaran 2015/2016 
dengan total populasi sebanyak 67 anak, 
dengan sampel sebanyak 58 anak yang 
dijadikan sampel pada penelitian ini.  
Dari data yang diperoleh, nilai 
terendah adalah 73, sedangkan nilai 
tertinggi adalah 91. Apabila data 
tersebut disusun ke dalam tabel 
distribusi frekuensi, maka akan terlihat 
seperti pada tabel  sebagai berikut: 
 
Tabel  2 
Frekuensi Prestasi Belajar Anak Marjinal Tahun 2016 
No. 
Rentang 
Nilai Frekuensi 
Kriteria 
Prestasi 
Belajar Persentasi 
1 >75 55 Tinggi 95% 
2 60-75 3 Sedang 5% 
3 <59 0 Rendah 0% 
  Total 58   100% 
Sumber: Data olahan peneliti tahun 2016. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi perolehan nilai terbanyak 
berada pada rentang 75-100 yaitu 
sebesar 95%.  Berdasarkan Kategori 
persentase oleh Riduwan (2003) maka 
hasil tersebut menunjukkan bahwa 
prestasi belajar anak marjinal Komplek 
Waduk Permai Pontianak berada pada 
kategori tinggi. 
 
 
 
 
 
Kecenderungan Pengaruh Bimbingan 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Data skor Bimbingan Belajar 
diperoleh dari angket yang telah diisi 
oleh 58 orang anak marjinal dengan total 
populasi sebanyak 67 siswa dengan 
teknik random sampling.  
Dari data yang diperoleh, skor 
terendah adalah 20, sedangkan skor 
tertinggi adalah 62. Apabila data 
tersebut disusun ke dalam tabel 
distribusi frekuensi, maka akan terlihat 
seperti pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 
Frekuensi Pengaruh Bimbingan Belajar oleh Komunitas 
Khatulistiwa Berbagi Tahun 2016 
 
 
Sumber: Data olahan peneliti tahun 2016. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi perolehan skor terbanyak 
berada pada rentang 41-50  yaitu sebesar 
43%. Adapun jumlah total skor yang 
diperoleh pada Pengaruh Bimbingan 
Belajar adalah sebesar 2773 dengan skor 
idealnya yaitu 4060. Jika dihitung 
dengan menggunakan rumus persentase, 
maka hasil yang didapat sebesar 68%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pengaruh bimbingan belajar oleh 
khatulistiwa berbagi terhadap prestasi 
anak marjinal kawasan Komplek Waduk 
Permai Pontianak berada pada kategori 
tinggi. 
Selain itu apabila dilihat dari segi 
indikatornya, penilaian pengaruh 
bimbingan belajar dapat dilihat dalam 
tabel berikut. 
 
Tabel 4 
Kecenderungan Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Berdasarkan Indikator Angket 
 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2016. 
 
No. Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 <15 0 0%  
2 15 - 40 9 16%  
3 41 - 50 25 43%  
4 51 - 60 18 31%  
5 61 - 70 6 10%  
∑ 58 100%  
No 
Indikator 
Bimbingan belajar 
Jumlah 
Item 
Jumlah Skor 
Jawaban 
Responden 
Skor 
Ideal 
Persentase Kriteria 
1 
Pelajaran tambahan 
dan penguatan sesuai 
dengan materi 
disekolah 
2 403 580 69%   Tinggi 
2 
Menanamkan 
keterampilan dan 
kepekaan terhadap 
materi pelajaran 
2 346 580 60% 
Cukup 
Tinggi 
3 
Menanamkan akhlak 
yang mulia sebagai 
anggota kelompok 
2 433 580 75% Tinggi 
4 
Menanamkan sikap 
disiplin dan 
tanggung jawab 
3 539 870 62% Tinggi 
5 
Pengajaran tentang 
keagamaan dan 
sikap yang mulia 
3 639 870 73% Tinggi 
6 
Mengajarkan 
indahnya 
kebersamaan dalam 
kelompok 
2 458 580 79% Tinggi 
 
Keterangan lebih jelasnya dapat dilihat dari diagram batang berikut : 
 
Diagram 1 
 
Berdasarkan tabel 4 dan 
Diagram 1 terlihat bahwa pengaruh 
bimbingan belajar yang menjadi 
indikator pada variabel tersebut  berada 
pada kategori cukup tinggi dan tinggi. 
Perolehan persentase tertinggi berada 
pada indikator kesejahteraan dan 
ketentraman yaitu sebesar 79% dengan 
kategori tinggi, dan persentase terendah 
berada pada indikator keterampilan dan 
kepekaan yaitu  sebesar 60% dengan 
kategori cukup tinggi. 
 
Uji Hipotesis dan Regresi 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 20.0, didapatkan 
koefisien korelasi antar X terhadap Y 
sebesar 0.845 Nilai koefisien korelasi ini 
selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel 
r korelasi. Hasil analisis dapat dilihat 
pada tabel 5 berikut:       
 
Tabel  5 
Hasil Regresi Antara Variabel X terhadap Variabel Y 
 
Variabel 
Harga r Signifikansi Adjusted R 
Square 
Kesimpulan 
Hitung Tabel Hitung (α) 
X-Y 0.845 0.254 0.00 0.05 0.708 Positif dan 
signifikan 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2016. 
 
Adapun hipotesis yang diuji 
adalah sebagai berikut: 
Ha : Hipotesis alternative (Ha) dalam 
penelitian ini adalah terdapat terdapat 
pengaruh bimbingan belajar oleh 
kelompok sosial Khatulistiwa Berbagi 
terhadap prestasi belajar anak marjinal 
kawasan komplek Waduk Permai 
Pontianak. 
H0  : Hipotesis nol (H0) dalam 
peneltian ini adalah tidak terdapat 
terdapat pengaruh bimbingan belajar 
oleh kelompok sosial Khatulistiwa 
Berbagi terhadap prestasi belajar anak 
69 
60 
 75 
 62 
73 
  79 
marjinal kawasan komplek Waduk 
Permai Pontianak.  
Pada Tabel terlihat bahwa rhitung 
lebih besar dari rTabel (0.845 > 0.254) dan 
nilai Sig. lebih kecil dari Alpha (α) 
(0.00<0.05). Dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang berbunyi “Terdapat 
terdapat pengaruh bimbingan belajar 
oleh kelompok sosial Khatulistiwa 
Berbagi terhadap prestasi belajar anak 
marjinal kawasan komplek Waduk 
Permai Pontianak.” diterima, sehingga 
terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara terdapat pengaruh 
pendidikan nonformal (bimbingan 
belajar) oleh kelompok sosial 
Khatulistiwa Berbagi terhadap prestasi 
belajar anak marjinal kawasan komplek 
Waduk Permai Pontianak.. Besarnya 
koefisien Adjusted R square = 0,708 
yang berarti pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y adalah 70,8% dan 
29,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain selain variabel pengaruh bimbingan 
belajar. 
Selanjutnya analisis regresi linier 
sederhana dilakukan untuk membuat 
keputusan apakah naik turunnya variabel 
terikat dapat dilakukan melalui variabel 
bebas atau tidak. Analisis tersebut 
dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 20.0. Hasil yang 
didapat menunjukkan bahwa nilai 
constan-nya (a) adalah 14,090 
sedangkan koefisien garis regresinya (b) 
adalah 0,873. Dengan demikian 
persamaan regresinya bisa dituliskan 
sebagai berikut: 
                      (1)
 
 
 
 
Dari persamaan regresi tersebut 
dapat diartikan bahwa, bila nilai X yaitu 
bimbingan belajar bertambah satu, maka 
variabel Y yaitu prestasi bertambah 
sebesar 0.873. pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa koefisien garis 
regresi tersebut positif, maka dapat 
disimpulkan bahwa  bimbingan belajar 
memiliki pengaruh positif terhadap 
prestasi belajar anak marjinal. Artinya 
semakin tinggi kuantitas maupun 
kualitas bimbingan belajar, maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar anak 
marjinal, dan demikian juga sebaliknya. 
 
Pembahasan Penelitian 
Prestasi Belajar Anak Marjinal 
Kawasan Komplek waduk Permai 
Pontianak 
Berdasarkan  nilai raport 
semester genap tahun ajaran 2015/2016 
anak marjinal komplek Waduk Permai 
Pontianak, prestasi belajar anak marjinal 
tersebut termasuk dalam kategori 
“tinggi” dengan persentase rentang nilai 
rata-rata di atas 75 adalah sebesar 95% 
sedangkan dalam kriteria “sedang” atau 
dalam rentang nilai rata-rata 60-75 
sebesar 5% dari 58 anak yang digunakan 
sebagai sampel, tidak ada anak marjinal 
binaan komunitas Khatulistiwa Berbagi 
yang mendapat nilai rata-rata raport 
kurang dari 60 yang termasuk dalam 
kriteria “rendah”. Nilai tertinggi raport 
anak marjinal ialah dengan nilai rata-rata 
91 dari seluruh mata pelajaran, Nilai 
rata-rata raport terendah yang di peroleh 
oleh anak marjinal binaan Khatulistiwa 
Berbagi adalah 73 yang termasuk dalam 
kriteria “sedang”, sedangkan nilai rata-
rata seluruh sampel adalah 85,4 yang 
artinya nilai rata-rata seluruh sampel 
masih dalam kategori sangat tinggi 
sebagaimana teori yang dikemukakan 
oleh Nasrun Harahap (2006) bahwa 
prestasi belajar dapat dikriteriakan 
menurut tingkat penguasaannya terhadap 
materi pembelajaran. Misalnya dalam 
proses belajar siswa menguasai materi 
80% - 100% dapat dikatakan bahwa 
prestasi belajar siswa sangat tinggi. 
Apabila dalam proses belajar siswa 
Y = a + b X            
Y = 14,090 + 0,873 X 
menguasai materi antara 75%-80% 
dapat dikatakan prestasi belajar siswa 
sedang. Jika dalam proses hasil belajar 
siswa menguasai materi antara 55%-
75% dapat dikatakan bahwa prestasi 
belajar siswa rendah. Jika siswa 
menguasai pembelajaran 31%-54% 
maka dapat dikatakan bahwa prestasi 
belajar siswa sangat rendah. 
Jadi, dilihat dari keseluruhan 
nilai atau prestasi belajar anak marjinal 
kawasan komplek waduk permai 
Pontianak, prestasi belajar anak marjinal 
kawasan Komplek Waduk Permai 
Pontianak setelah mengikuti bimbingan 
belajar oleh Komunitas Khatulistiwa 
Berbagi termasuk dalam kategori atau 
kriteria “Sangat Tinggi”. 
 
Pengaruh Bimbingan Belajar oleh 
Khatulistiwa Berbagi Terhadap 
Prestasi Anak Marjinal Kawasan 
Komplek Waduk Permai Pontianak 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Bimbingan belajar mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap prestasi 
belajar anak marjinal kawasan Komplek 
Waduk Permai Pontianak. Hasil dari 
analisis diperoleh nilai rhitung lebih besar 
dari rTabel (0.845 > 0.254) dan nilai Sig. 
lebih kecil dari Alpha (α) (0.00<0.05). 
sehingga terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara terdapat pengaruh 
pendidikan nonformal (bimbingan 
belajar) oleh kelompok sosial 
Khatulistiwa Berbagi terhadap prestasi 
belajar anak marjinal kawasan komplek 
Waduk Permai Pontianak.. Besarnya 
koefisien Adjusted R square = 0,708 
yang berarti pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y adalah 70,8% dan 
29,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain selain variabel pengaruh bimbingan 
belajar. 
Hal ini disebabkan karena 
bimbingan yang diberikan oleh 
Khatulistiwa Berbagi berpengaruh 
banyak bagi anak marjinal kawasan 
Komplek Waduk Permai Pontianak. 
indikator-indikator keberhasilan dalam 
bimbingan belajar juga mencapai 
kategori tinggi sehingga berpengaruh 
dalam prestasi belajar anak marjinal 
binaan komunitas Khatulistiwa Berbagi.  
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang 
telah diuraikan dalam pembahasan 
sebelumnya, maka dapat ditarik 
simpulan umum yaitu pengaruh 
Bimbingan Belajar oleh Khatulistiwa 
Berbagi terhadap anak marjinal 
Kawasan Komplek Waduk Permai 
Pontianaksebesar 68%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa bimbingan belajar 
oleh khatulistiwa berbagi berpengaruh 
terhadap prestasi anak marjinal kawasan 
Komplek Waduk Permai Pontianak. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan persentase prestasi belajar 
anak marjinal binaan Khatulistiwa 
Berbagi pada rentang nilai rata-rata di 
atas 75 adalah sebesar 95% atau 55 
siswa, sedangkan dalam kriteria 
“sedang” atau dalam rentang nilai rata-
rata 60-75 sebesar 5% atau 3 orang dari 
58 anak yang digunakan sebagai sampel. 
Tidak ada anak marjinal binaan 
komunitas Khatulistiwa Berbagi yang 
mendapat nilai rata-rata raport kurang 
dari 60 yang termasuk dalam kriteria 
“rendah”. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar anak 
marjinal tersebut termasuk dalam 
kategori “tinggi”. Pengaruh Bimbingan 
Belajar yang berkategori Sangat Tinggi 
10%dengan 6 responden, kategori 
Tinggi 31% dengan 18 responden, 
kategori Cukup Tinggi 43% dengan 25 
responden, kategori Rendah 16% dengan 
9 responden, dan kategori Sangat 
Rendah 0% dengan 0 responden. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh bimbingan belajar oleh 
Khatulistiwa Berbagi termasuk dalam 
kategori Tinggi.Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara bimbingan 
belajar oleh Khatulistiwa Berbagi 
terhadap prestasi anak marjinal Kawasan 
Komplek Waduk Permai Pontianak 
diperoleh nilai rhitung lebih besar dari rTabel 
(0.845 > 0.254) dan nilai Sig. lebih kecil 
dari Alpha (α) (0.00<0.05), sedangkan 
R2 = 0,708 .yang berarti pengaruh 
Bimbingan Belajar oleh Khatulistiwa 
berbagi terhadap Prestasi Belajar Anak 
Marjinal Kawasan Komplek Waduk 
Permai Pontianak adalah 70,8% dan 
29,2% sisanya dipengaruhi oleh variable 
lain selain variabel pengaruh bimbingan 
belajar. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan 
penelitian yang diperoleh, peneliti 
menyampaikan beberapa saran yaitu 
siswa binaan komunitas Khatulistiwa 
berbagi agar lebih berpartisipasi dalam 
kehadiran pada bimbingan belajar yang 
diberikan oleh komunitas Khatulistiwa 
Berbagi, pengurus komunitas 
Khatulistiwa Berbagi untuk lebih 
meningkatkan kemampuannya dalam 
memberikan pendidikan kepada anak-
anak marjinal kawasan Komplek Waduk 
Permai Pontianak, Pemerintah dan 
Departemen Sosial Kota Pontianak 
untuk lebih memperhatikan anak-anak 
marjinal di Kota Pontianak, terutama di 
kawasan Komplek Waduk Permai 
Kecamatan Pontianak Selatan. 
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